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Abstrak−Mayoritas pengelola UMKM Indonesia adalah perempuan. BPS (2021) mencatat 64,5% UMKM di Indonesia dikelola 

oleh perempuan dan di tahun 2025, perempuan diproyeksikan untuk berkontribusi sebesar USD 135 miliar pada UMKM Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran Green Intellectual Capital dan Green Finance dalam pengembangan UMKM berbasis 

kewirausahaan perempuan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran yang dilakukan pada bulan Mei – November 

2024 di Kota Medan, Sumatera Utara dengan unit analisis sampel UMKM berbasis kewirausahaan perempuan. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan metode focus group discussion dan survei. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

metode SEM dengan Partial Least Squares Modelling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green intellectual capital 

merupakan faktor yang mempengaruhi secara signifikan pengembangan UMKM pada pengusaha perempuan di kota Medan. Green 

Finance juga memiliki pengaruh, namun bukanlah faktor yang mempengaruhi secara signifikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan, 

untuk mendukung kontribusi perempuan dalam UMKM hijau, kesadaran tentang Green Intellectual Capital dan Green Finance 

perlu terus digalakkan. 

Kata Kunci: Green Intellectual Capital; Green Finance; Green Support System; Kewirausahaan Perempuan; UMKM 

Abstract−The majority of Indonesian MSME managers are women. According to BPS (2021), 64.5% of MSMEs in Indonesia are 

led by women and in 2025, women are projected to contribute up to USD 135 billion to Indonesian MSMEs. This study aims to 

examine the role of Green Intellectual Capital and Green Finance in women entrepreneurship. This study used a mixed research 

method conducted in May - November 2024 in Medan City, North Sumatra with a sample analysis unit of MSMEs based on 

women's entrepreneurship. Data were collected using focus group discussion and survey methods. Data processing and analysis in 

this study used the SEM method with Partial Least Squares Modeling (PLS-SEM). The results of the study show that green 

intellectual capital is a factor that significantly influences the development of women-led MSMEs in the city of Medan. Green 

finance also has an influence, but it is not a significant factor. Therefore, it can be concluded that to support the contribution of 

women to green MSMEs, we need to continue creating awareness of Green Intellectual Capital and Green Finance. 

Keywords: Green Intellectual Capital; Green Finance; Green Support System; Womenpreneurship; MSME 

1. PENDAHULUAN 

Keterlibatan dan kepemimpinan perempuan pada kewirausahaan saat ini bukan merupakan hal yang baru dan tabu 

lagi. Perempuan memiliki peran yang signifikan dalam UMKM, namun dalam konteks UMKM Hijau, masih terbatas 

literatur yang memotret peran dan kontribusi perempuan. Padahal, kewirausahaan yang dikelola dan dimiliki oleh 

perempuan sejauh ini yang ditemukan paling sering berkontribusi terhadap kewirausahaan hijau maupun sosial 

(Braun, 2010). Selain itu, dukungan dan ekosistem yang secara spesifik mendorong pengembangan kewirausahaan 

perempuan terutama usaha yang berkontribusi mendukung pembangunan berkelanjutan masih minim (Al-Qahtani, et 

al., 2022). Hal ini menjadi latar belakang tujuan dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi 

model Green Support System (GSS) sebagai ekosistem yang mendukung pengembangan UMKM berbasis 

kewirausahaan perempuan, khususnya Green Intellectual Capital (GIC) dan Green Finance (GF). 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam ekonomi global, terutama dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan. Selaini itu, sektor UMKM di Indonesia juga merupakan kontributor tertinggi untuk PDB (Produk 

Domestik Bruto) yaitu sebesar 61,1%. Pada sektor ketenagakerjaan, UMKM mempekerjakan sekitar 97% atau 117 

juta tenaga kerja, dan 99,62% atau 64,2 juta pelaku usaha adalah UMKM (Kemenkeu, 2023). Diketahui bahwa 64,5% 

atau sekitar 37 juta pengelola UMKM Indonesia adalah perempuan dan di tahun 2025, perempuan diproyeksikan 

untuk berkontribusi pada UMKM Indonesia sebesar USD 135 miliar (BPS, 2021). Untuk meningkatkan daya saing, 

memenuhi permintaan dari konsumen maupun badan regulator, pengusaha UMKM perempuan perlu berusaha untuk 

mengadopsi inisiatif-inisiatif yang mendukung aspek keberlanjutan (Lee, 2009). Namun dukungan bagi ekosistem 

kewirausahaan hijau masih sangat penting dieksplorasi dalam konteks kewirausahaan perempuan (Fallah & Soori, 

2023), khususnya pada model GSS. 

Salah satu aspek penting dalam GSS UMKM adalah peran Green Intellectual Capital (GIC) (York, 2010). GIC 

adalah pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas intelektual yang berfokus pada praktik bisnis yang ramah lingkungan 

dengan tiga komponen utama yaitu green human capital (modal manusia hijau), green structural capital (modal 

struktural hijau), dan green relational capital (modal relasional hijau) (Secundo, et. al., 2020); (Dwianika & Gunawan, 

2020); (Modaffari, 2023). Dalam konteks UMKM yang dikelola oleh perempuan, GIC dapat menjadi kunci dalam 
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membangun kapasitas mereka dalam mengadopsi dan mengimplementasikan praktik bisnis hijau untuk 

pengembangan UMKM (Modaffari, 2023). Namun, masih terdapat kekurangan dalam pemahaman tentang bagaimana 

GIC secara spesifik memengaruhi pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan (Radović & Živanović, 

2019). 

Ada beberapa urgensi yang mendasari penelitian ini. Urgensi yang pertama adalah bagaimana UMKM berbasis 

kewirausahaan perempuan dapat berkontribusi dalam melestarikan lingkungan melalui dukungan GIC yang mereka 

miliki (Nisha & Khan, 2016). Akumulasi dari pengetahuan dan juga keterampilan yang dimiliki oleh pengusaha 

UMKM perempuan akan membantu meningkatkan kemampuannya dalam menemukan/menciptakan peluang dan 

memanfaatkan peluang tersebut secara efektif (Lee, 2019). Oleh karena itu, keterlibatan perempuan dalam 

mengembangkan bisnis yang berjiwa ramah dan peduli lingkungan perlu didukung penuh oleh semua stakeholder. 

Hal ini didukung oleh temuan penelitian sebelumnya Alvino, dkk. (2021), Anik & Sulistyo (2021), Astuti, dkk. (2022), 

Winyanti, dkk. (2023), Zumika (2023), dan Hina, et al. (2024) yang telah menyoroti bahwa GIC yang mencakup green 

human capital, green structural capital, dan green relational capital, berperan positif dan signifikan dalam 

meningkatkan keunggulan bersaing UMKM yang dikelola perempuan. Pengelolaan sumber daya manusia yang 

berorientasi lingkungan dalam sistem operasi dapat meningkatkan kinerja UMKM dan menciptakan keunggulan 

kompetitif. Namun terdapat contradictory finding dengan penelitian Fitri, dkk. (2021), Styaningrum, dkk. (2023), dan 

Doloan (2024), yang menunjukkan GIC berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengembangan wirausaha 

perempuan. Meskipun GIC dianggap penting, namun implementasinya dalam praktik bisnis masih terbatas dan masih 

dalam tahap awal sehingga dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis belum sepenuhnya dipahami serta memerlukan 

pendekatan yang lebih terstruktur. 

Pertanyaan yang muncul adalah sejauh mana peran GIC dalam mendukung kapasitas UMKM perempuan untuk 

mengadopsi praktik bisnis hijau. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang dukungan 

peran GIC sebagai Green Support System dalam pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan dengan 

konteks Sumatera Utara. Dengan memahami secara mendalam peran dan dampak GIC, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan dukungan dan ekosistem kewirausahaan perempuan dalam praktik bisnis 

yang berkelanjutan, serta meningkatkan pemahaman tentang kontribusi perempuan dalam konteks ekonomi hijau. 

Urgensi yang kedua adalah UMKM seringkali menghadapi tantangan dalam mengakses sumber daya finansial 

yang cukup untuk mengembangkan dan mengimplementasikan praktik bisnis yang berkelanjutan, terutama UMKM 

yang dimiliki oleh perempuan (Orobia, et al., 2020); (Shaikh, 2020). Beberapa permasalahan terhadap akses 

pembiayaan dalam UMKM terdiri dari: a) demand gap (akses sumber keuangan yang terbatas); b) supply gap 

(terbatasnya ketersediaan pembiayaan); c) knowledge gap (kurangnya edukasi pada UMKM); dan benevolence gap 

(keengganan lembaga keuangan memberikan pembiayaan pada UMKM) (Kumar & Rao, 2015). Dalam konteks 

penelitian ini, Green Finance (GF) muncul sebagai solusi yang menjanjikan sebagai GSS dalam pengembangan 

UMKM berbasis kewirausahaan perempuan. GF merupakan tata Kelola keuangan dengan menggunakan orientasi 

prinsip ramah lingkungan. Definisi lain yaitu pendekatan akuntansi yang mencoba untuk mempertimbangkan nilai-

nilai keuangan dan moneter untuk investasi ekologi dan kerusakan lingkungan. GF mengacu pada sumber pembiayaan 

yang secara khusus diperuntukkan bagi proyek-proyek atau inisiatif yang memiliki dampak positif terhadap 

lingkungan atau berkelanjutan secara sosial (Berrou, et al., 2019). Namun, meskipun potensinya besar, penggunaan 

GF dalam konteks UMKM perempuan masih belum sepenuhnya dieksplorasi (Braun, 2010); (Lee & Huruta, 2022). 

Berbagai contradictory finding seperti Alfarizi, et al. (2024), dan Mwesigwa, et al. (2024) menemukan GF memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada pengembangan wirausaha perempuan, namun sebaliknya pada temuan Dewi & 

Wijanarka (2023), Rahmah, dkk. (2024), Peby, dkk (2024), dan Nofriadi, dkk, (2024) GF memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan pada pengembangan wirausaha perempuan. 

Pertanyaan yang muncul adalah sejauh mana peran Green Finance dalam mendukung pengembangan UMKM 

berbasis kewirausahaan perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki lebih lanjut dukungan 

peran GF dalam pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang peran dan potensi GF, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak terkait, 

termasuk lembaga keuangan, pemerintah, dan pelaku UMKM, untuk meningkatkan akses UMKM perempuan 

terhadap sumber daya finansial yang berkelanjutan dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi pentingnya peran perempuan dalam UMKM serta kebutuhan 

untuk mengintegrasikan praktik bisnis yang ramah lingkungan dalam aktivitas bisnis mereka (Braun, 2010). Namun, 

masih terdapat celah pengetahuan yang signifikan dalam dua aspek kunci: peran Green Intellectual Capital (GIC) dan 

Green Finance (GF) dalam pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan. Beberapa penelitian terdahulu 

misalnya, mengakui pentingnya pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas intelektual yang dimiliki oleh UMKM 

dalam menerapkan praktik bisnis hijau (Iskandar, et al., 2024). Kemudian, pemahaman tentang bagaimana GIC secara 

spesifik memengaruhi pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan masih perlu dieksplorasi lebih 

lanjut (Braun, 2010).  

Selain itu, GF telah muncul sebagai solusi yang menjanjikan untuk mendukung praktik bisnis hijau, tetapi 

penggunaannya dalam konteks UMKM perempuan masih belum sepenuhnya dieksplorasi (Atahau, et al., 2021). 

Tantangan utamanya adalah menemukan instrumen keuangan hijau yang relevan dan mekanisme pembiayaan yang 

sesuai dengan kebutuhan unik UMKM perempuan (Dewi & Wijanarka, 2023).  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran dan State of The Art Penelitian 

Penelitian ini mengusulkan kebaruan (state of the art) untuk memperluas pemahaman tentang peran GIC dan 

GF sebagai Green Support System dalam pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan. Integrasi antara 

kedua faktor ini belum banyak dieksplorasi, dan penelitian ini akan memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

hubungan yang erat antara keduanya dapat meningkatkan dukungan dan ekosistem UMKM perempuan dalam 

menerapkan praktik kewirausahaan hijau. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran 

Green Intellectual Capital dan Green Finance dalam pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan 

sebagai bentuk Green Support System UMKM di Kota Medan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei – November 2024. Lokasi penelitian di Kota Medan (Sumatera Utara) dengan 

unit analisis sampel UMKM berbasis kewirausahaan perempuan. Lokasi ini ditentukan karena masih minimnya 

literatur yang mengeksplorasi penelitian tentang kewirausahaan perempuan dan kewirausahaan hijau di wilayah ini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang beroperasi di wilayah Kota Medan (Sumatera Utara, Indonesia). 

Semua sektor UMKM yang berbasis kewirausahaan perempuan merupakan unit analisis penelitian ini. Sehingga 

responden penelitian ini adalah UMKM berbasis kewirausahaan perempuan yang ditentukan dengan metode 

purposive sampling, dengan memperhatikan keberagaman UMKM dalam aspek ukuran usaha, jenis usaha, dan sektor 

(Kuncoro, 2013). Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan 5-10 kali jumlah indikator variabel (manifest variable) 

(Hair, et al., 2014). Penelitian ini menggunakan 36 butir indikator dari 4 dimensi variabel, sehingga jumlah sampel 

penelitin yang ditentukan adalah 36 x 5 = 180 sampel.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) yang menggabungkan metode 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini untuk memahami secara menyeluruh peran dukungan Green Intellectual 

Capital (GIC) dan Green Finance (GF) sebagai Green Support System terhadap pengembangan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) yang dimiliki oleh perempuan. Pertama, penelitian kualitatif melibatkan wawancara 

mendalam dan Diskusi Kelompok Fokus (FGD) dengan empat orang peserta. Adapun keempat peserta adalah satu 

orang perwakilan pemerintah, dalam hal ini dinas koperasi dan UMKM, satu orang akademisi di bidang 

kewirausahaan perempuan, dan dua orang perwakilan UMKM perempuan. Hasil diskusi kemudian, dianalisis secara 

studi kasus terkait eksplorasi bentuk ekosistem dukungan hijau (Green Support System) UMKM berbasis 

kewirausahaan perempuan di kota Medan. Kedua, penelitian kuantitatif dilakukan melalui metode survei yang mana 

survei disebarkan kepada pemilik UMKM perempuan untuk mengumpulkan data tentang dukungan peran Green 

Intellectual Capital dan Green Finance terhadap pengembangan UMKM. Setelah itu peneliti mengumpulkan data dari 

UMKM yang berpartisipasi untuk kemudian di tabulasi sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Analisis Data penelitian ini dilakukan dengan cara (a) Analisis Kualitatif: data kualitatif dianalisis 

menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari focus group 

discussion; (b) Analisis Kuantitatif: data survei dianalisis secara statistik menggunakan perangkat lunak statistik untuk 

mengidentifikasi hubungan prediktif antar variabel. Lalu Integrasi dan Interpretasi Data untuk mendapatkan 
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pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran Green Intellectual Capital dan Green Finance dalam 

mengembangkan Green Support System pada UMKM perempuan. Lalu hasil temuan penelitian ini kemudian 

diinterpretasikan dalam konteks kerangka teoritis yang ada dan memberikan implikasi praktis. Pengolahan dan analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan metode SEM dengan Partial Least Squares Modelling (PLS-SEM), karena 

data penelitian berupa data persepsi (survei atau skala penilaian) yang lebih cocok menggunakan PLS-SEM dan akan 

diketahui mana indikator yang paling merefleksikan suatu variabel serta metode ini tidak bergantung pada asumsi 

(Hair, 2014). Sementara itu, dimensi dari variabel penelitian disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No. Variabel Penelitian Dimensi Referensi 

1 Green Intellectual Capital a) Green Human Capital 

b) Green Structural Capital 

c) Green Relational Capital 

(Yusoff, et al., 2019); 

(Yusliza, et al., 2020) 

2 Green Finance a) Green Loan 

b) Green Investment 

c) Green Bond 

d) Green Fund 

(Ekawati, dkk., 2023); 

(Radović-Marković & Živanović, 2019) 

3 Pengembangan UMKM a) Pertumbuhan UMKM 

b) Daya Saing UMKM 

c) Produktivitas UMKM 

d) Keberlanjutan UMKM 

(Welly, dkk., 2023); 

(Koirala, 2019) 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antar konsep yang diukur atau diamati dalam penelitian. Kerangka 

konseptual harus dapat menunju*kkan hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Hipotesis penelitian yang dikembangkan berdasarkan teori dan tinjauan literatur untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, yakni:  

Hipotesis-1: Green Intellectual Capital berdampak dalam pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan   

Hipotesis-2: Green Finance berdampak dalam pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan  

Penelitian ini dilakukan dengan dasar kuat pengumpulan data, baik dalam proses observasi awal mencari 

fenomena maupun dalam proses saat proses penelitian. Untuk itu, data yang diperoleh perlu diverifikasi dan divalidasi 

agar akurat dalam mengukur konstruk penelitian. Kemudian pengujian estimasi dan hipotesis dari model penelitian 

menggunakan metode Partial Least Square Structual Equation Model (PLS-SEM). Hal ini dikarenakan dalam 

penelitan dengan PLS-SEM, semua data diasumsikan telah terdistribusi dengan normal serta digunakan pada model 

yang kompleks (Berrou, et al., 2019). Pengujian dengan menggunakan PLS-SEM terdiri dari pengujian outer model 

dengan menggunakan tiga jenis pengujian, yaitu Construct Reliability, Uji Average Variance Extracted (AVE) dan 

Discriminant Validity, sedangkan untuk proses uji inner model dapat dilakukan menggunakan tiga jenis pengujian, 

yaitu Path Value, R-Square, dan Uji Hipotesis. Uji Hipotesis Penelitian untuk mengembangkan hubungan prediktif 

untuk memprediksi pengembangan UMKM berbasis kewirausahaan perempuan berdasarkan dampak dari peran Green 

Intellectual Capital dan Green Finance. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

Untuk pengolahan data kuantitatif, sebelum dilakukan pengujian model struktural (inner model) maka perlu dilakukan 

pengujian model pengukuran (outer model). Pengujian outer model bertujuan untuk mengetahui indikator-indikator 

yang merefleksikan suatu konstruk atau variabel laten yang tidak dapat diukur secara langsung. Analisis terhadap 

indikator penelitian dilakukan secara empiris, yaitu dengan menguji validitas dan reliabilitas yang mencerminkan 

parameter-parameter variabel laten yang dibangun berdasarkan teori serta kajian empiris. Penelitian ini menggunakan 
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tiga variabel laten yaitu: 1) Green Intellectual Capital yang diukur melalui 3 indikator Green Human Capital (X1.1), 

Green Structural Capital (X1.2), dan Green Relational Capital (X1.3); 2) Green Financing yang diukur dengan 4 

indikator Green Loan (X2.1), Green Investment (X2.2), Green Bond (X2.3), dan Green Fund (X2.4); dan 3) 

Pengembangan UMKM yang diukur dengan 4 indikator Pertumbuhan UMKM (Y1.1), Daya Saing UMKM (Y1.2), 

Produktivitas UMKM (Y1.3), dan Keberlanjutan UMKM (Y1.4). Evaluasi model pengukuran variabel laten dianalisis 

dengan melihat nilai factor loading masing-masing indikator. Nilai factor loading pada PLS dapat dilihat berdasarkan 

hasil analisis yang ada pada Gambar 2 dan Tabel 2. Apabila nilai tersebut diatas 0,7 maka sangat direkomendasikan, 

namun demikian nilai factor loading 0,5 sampai 0,6 masih dapat ditolerir.  

 

Gambar 2. Hasil Analisis PLS Alogarithm dengan SmartPLS 

Hasil analisis pada Gambar 2 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai factor loading pada setiap indikator > 0,7, 

hal ini menandakan bahwa semua indikator variabel valid dan signifikan, atau telah memenuhi convergent validity 

karena semua nilai factor loading berada diatas 0,7. Indikator yang paling merefleksikan variabel Green Intellectual 

Capital adalah Green Relational Capital dengan nilai Outer Loading 0,930. Sementara indikator yang paling 

merefleksikan variabel Green Financing adalah Green Investment dengan nilai Outer Loading 0,936, dan indikator 

yang paling merefleksikan variabel Pengembangan UMKM adalah Keberlanjutan UMKM dengan nilai Outer Loading 

0,888. Selain convergent validity, ada dua kriteria lainnya dalam mengevaluasi pengukuran variabel laten yaitu dengan 

discriminant validity dan composite reliability.  

Tabel 2. Outer Loading  

Variabel Laten Indikator Outer Loading 

Green Intellectual Capital 

Green Human Capital (X1.1) 0,917 

Green Structural Capital (X1.2) 0,929 

Green Relational Capital (X1.3) 0,930 

Green Financing 

Green Loan (X2.1) 0,931 

Green Investment (X2.2) 0,936 

Green Bond (X2.3) 0,851 

Green Fund (X2.4) 0,866 

Pengembangan UMKM 

Pertumbuhan UMKM (Y1.1) 0,862 

Daya Saing UMKM (Y1.2) 0,833 

Produktivitas UMKM (Y1.3) 0,864 

Keberlanjutan UMKM (Y1.4) 0,888 

Lalu hasil analisis pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa seluruh nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 

yang berarti nilai AVE baik untuk ketiga variabel laten yaitu Green Intellectual Capital, Green Financing, dan 

Pengembangan UMKM karena memiliki nilai lebih dari 0,5. Dapat pula diartikan bahwa variabel laten yang 

digunakan telah memenuhi kriteria validitas untuk digunakan. Sementara nilai Composite Reliability, Cronbach's 

Alpha, dan rho_A pada masing-masing variabel laten > 0,7. Hal ini berarti keempat variabel laten reliabel untuk 

digunakan. 

Tabel 3. Construct Reliability and Validity 

Variabel Laten 
Cronbach's 

Alpha 
 rho_A 

Composite 

Reliability  

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Green Intellectual Capital 0,917 0,933 0,947 0,856 

Green Financing 0,928 1,152 0,943 0,804 

Pengembangan UMKM 0,888 0,925 0,921 0,744 
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Tahap berikutnya adalah evaluasi inner model dievaluasi berdasarkan nilai koefisien hubungan antara variabel 

laten. Pengujian koefisien model dilakukan dengan melihat nilai estimasi koefisien dan nilai titik kritis t statistik yang 

signifikan pada α 5%.  

 

Gambar 3. Hasil Analisis PLS Boostrapping (Path Coefficients dan Pvalue) dengan SmartPLS 

 

Gambar 4. Hasil Analisis PLS Boostrapping (Path Coefficients dan Tvalue/Tstatistik) dengan SmartPLS 

Pengujian pengaruh antar variabel dapat diketahui dari perbandingan antara nilai thitung dan nilai ttabel atau antara 

pvalue dan α. Tingkat kesalahan (α) yang digunakan adalah 5% atau 0,05 dengan ttabel sebesar 1,96. Kriteria pengujian 

yang digunakan yaitu H0 ditolak jika nilai thitung > ttabel atau pvalue < α (0,05). Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan 

hasil analisis PLS bootsrtapping pengujian koefisien jalur.  

3.2 Pembahasan  

3.2.1 Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Pengembangan UMKM 

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan nilai estimasi koefisien sebesar 0,551. Koefisien bertanda positif, yang 

berarti green intellectual capital memiliki pengaruh positif terhadap pengembangan UMKM. Diperoleh nilai thitung 

(5,789) > ttabel (1,96) dengan nilai signifikansi atau pvalue (0,000) < α (0,05). Dengan demikian H1 yang menyatakan 

bahwa green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan UMKM diterima, 

sehingga dapat dikatakan bahwa green intellectual capital merupakan faktor yang mempengaruhi secara signifikan 

pengembangan UMKM. Berpengaruh positif berarti semakin baik/meningkat green intellectual capital maka semakin 

baik/meningkat pula pengembangan UMKM. 

Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Pengembangan UMKM 

Jalur Koefisien |thitung| Pvalue H0 H1 

Green Intellectual Capital -> 

Pengembangan UMKM 
0,551 5,789 0,000 Ditolak Diterima 
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Berdasarkan hasil focus group discussion, hasil diskusi menunjukkan bahwa diperlukan komitmen yang tinggi 

terhadap keberlanjutan dari pengusaha perempuan dalam mengembangkan usaha hijau. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kartini, dkk. (2024). Selain itu, hasil diskusi juga mendukung hasil analisis data 

kuantitatif dari survei yang menunjukkan bahwa perkembangan UMKM hijau yang dikelola oleh perempuan 

bergantung secara signifikan kepada green intellectual capital. UMKM perempuan yang menggunakan green 

intellectual capital dalam menjalankan pengelolaan dampak lingkungan pada usahanya dan pengembangan 

pengetahuan, sistem, dan hubungan dengan mitra menunjukkan bahwa green intellectual capital membantu UMKM 

untuk beradaptasi dengan tuntutan pasar yang semakin peduli terhadap masalah lingkungan. Pengusaha perempuan 

mampu menciptakan nilai tambah melalui inovasi produk dan layanan yang ramah lingkungan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan membangun hubungan yang lebih baik dengan pemangku kepentingan sehingga UMKM semakin 

berkembang.  Hal ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang dilakuka oleh Alvino, dkk. (2021), Anik & 

Sulistyo (2021), Astuti, dkk. (2022), Winyanti, dkk. (2023), Zumika (2023), dan Hina, et al. (2024). 

Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi karyawan yang berfokus pada praktik ramah 

lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan wirausaha perempuan dalam menerapkan praktik UMKM 

berkelanjutan. Hal ini memungkinkan pengusaha perempuan untuk mengembangkan hasil produksi atau tawaran 

layanan yang lebih ramah lingkungan, untuk meningkatkan daya saing dan reputasi UMKM mereka (Katsum, 2023). 

Kemudian memiliki sistem, prosedur, budaya organisasi, dan basis pengetahuan yang mendukung praktik ramah 

lingkungan bagi UMKM perempuan berarti memiliki infrastruktur dan budaya yang mendukung inovasi hijau dan 

efisiensi operasional. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan adaptabilitas terhadap perubahan pasar yang 

semakin peduli lingkungan (Zalfa & Novita, 2021). UMKM Perempuan yang membangun jaringan dan hubungan 

bisnis yang baik dengan pihak eksternal, seperti pelanggan, pemasok, komunitas, dan pemerintah yang mendukung 

praktik ramah lingkungan dapat memperoleh dukungan, sumber daya, peluang pasar yang lebih luas, dapat 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan UMKM (Winyanti, dkk., 

2023). 

3.2.2 Pengaruh Green Financing terhadap Pengembangan UMKM 

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan nilai estimasi koefisien sebesar -0,060. Koefisien bertanda negatif, yang 

berarti green financing memiliki pengaruh negatif terhadap pengembangan UMKM. Diperoleh nilai thitung (0,505) < 

ttabel (1,96) dengan nilai signifikansi atau pvalue (0,614) > α (0,05). Dengan demikian H2 yang menyatakan bahwa 

green financing berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa 

green financing bukan merupakan faktor yang mempengaruhi secara signifikan pengembangan UMKM. Berpengaruh 

negatif berarti penggunaan green financing tidak memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan UMKM. 

Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Green Financing terhadap Pengembangan UMKM 

Jalur Koefisien |thitung| Pvalue H0 H2 

Green Financing -> Pengembangan 

UMKM 
-0,060 0,505 0,614 Diterima Ditolak 

Berdasarkan hasil focus group discussion, hasil diskusi menunjukkan bahwa green financing adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM hijau yang dipimpin oleh perempuan. Namun memang, pengaruh 

ini tidak signifikan. Green financing bertujuan mendukung proyek dan inisiatif yang ramah lingkungan. Namun, 

sejalan dengan hasil temuan Dewi & Wijanarka (2023), Rahmah, dkk. (2024), Peby, dkk (2024), dan Nofriadi, dkk, 

(2024), hasil temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan dalam pengembangan UMKM Kota Medan yang dimiliki 

oleh perempuan, ditemukan banyak pengusaha perempuan yang belum sepenuhnya memahami konsep dan manfaat 

dari green financing. Tingkat literasi keuangan yang rendah menghambat kemampuan mereka untuk mengakses dan 

memanfaatkan skema pembiayaan hijau secara efektif (Peby, dkk., 2024). Selain itu, UMKM perempuan sering 

menghadapi masalah saat mendapatkan kredit, seperti tidak memiliki riwayat kredit yang baik, tidak cukup jaminan, 

dan tidak tahu bagaimana menyelesaikan dokumen yang diperlukan untuk mengajukan pembiayaan. Mereka juga 

memiliki akses yang terbatas untuk memperoleh modal awal dan modal pengembangan UMKM, termasuk dalam 

skema green financing, karena persyaratan yang ketat dan proses yang rumit. Permasalahan seputar keterbatasan 

pendanaan dari pemerintah dan fasilitas investasi memiliki dampak negatif terhadap pemilik usaha. Tantangan ini 

menghambat pengembangan UMKM hijau yang dimiliki oleh perempuan. 

Tabel 6. Kebaikan Model dengan R square (R2) 

 R Square R Square Adjusted 

Pengembangan UMKM 0,272 0,264 

Hasil analisis pada Tabel 6 menunjukkan nilai R2 untuk variabel pengembangan UMKM sebesar 0,272 atau 

27,2%. Hal ini menjelaskan bahwa variabilitas variabel pengembangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabilitas 

variabel GIC dan GF sebesar 27,2%, sedangkan sisanya sebesar 72,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. Effect Size (f 2) penelitian ini yaitu ukuran yang digunakan untuk menilai dampak 

relatif dari suatu variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat pada Tabel 7: 
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Tabel 7. Kebaikan Model dengan Effect Size (f 2) 

Variabel Dependen 
Effect Size (f 2) 

Green Intellectual Capital Green Financing 

Pengembangan UMKM 0,296 0,004 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa faktor yang memiliki dampak lebih tinggi terhadap 

pengembangan UMKM adalah green intellectual capital dengan nilai f 2 sebesar 0,296, dalam hal ini adalah green 

human capital, green structural capital, dan green relational capital. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa green intellectual capital merupakan faktor yang mempengaruhi secara signifikan 

pengembangan UMKM pada pengusaha perempuan di kota Medan, yang artinya semakin baik/meningkat green 

intellectual capital maka semakin baik/meningkat pula pengembangan UMKM. Penelitian ini juga mendapati green 

financing merupakan faktor yang mempengaruhi pengembangan UMKM pada pengusaha perempuan, namun hal ini 

bukanlah faktor secara signifikan. Tanpa adanya green financing, pengusaha perempuan di kota Medan masih dapat 

mengembangkan kegiatan usaha mereka. Meskipun demikian, green financing bukan berarti tidak diperlukan. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasi ke daerah lain 

di Indonesia karena kondisi sosial, budaya, dan ekonomi Kota Medan memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

kota lainnya, pemahaman pengusaha perempuan yang masih terbatas terhadap konsep "green", dan keterbatasan akses 

terhadap program pembiayaan hijau. Untuk meningkatkan aplikasi green intellectual capital dan green financing di 

antara pengusaha UMKM diperlukan pendekatan yang holistik yang dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan tidak hanya kepada UMKM secara khusus tetapi juga dampak baik bagi ekonomi, lingkungan, maupun 

kesejahteraan masyarakat secara umum. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah pertama, membuat 

platform atau forum bagi pelaku UMKM perempuan yang didedikasikan untuk pengusaha hijau perempuan. Platform 

ini bisa berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan lainnya seperti pemerintah dan organisasi lingkungan 

untuk meningkatkan pemahaman pengusaha perempuan terhadap green intellectual capital yang mencakup modal 

manusia hijau, modal struktural hijau, dan modal relasional hijau dan green financing. Kedua, perlunya adanya 

dukungan dari pemerintah, lembaga keuangan dan investor tentang skema pendanaan hijau, yang dapat memfasilitasi 

perempuan untuk mengakses sumber-sumber pendanaan yang secara spesifik mendukung UMKM hijau. Lembaga 

keuangan dapat menyediakan pinjaman dengan suku bunga rendah untuk UMKM hijau yang membutuhkan dana 

untuk berinvestasi dalam teknologi dan proses yang ramah lingkungan, seperti produk atau layanan yang mendukung 

keberlanjutan. Ketiga, perlu adanya kerjasama antara pengusaha perempuan dengan akademisi dan lembaga riset 

lainnya dalam melakukan penelitian terhadap inovasi-inovasi terbaru dan juga dampak dari green intellectual capital 

dan green financing terhadap pengembangan UMKM hijau yang dipimpin oleh perempuan. Dengan adanya 

diseminasi hasil-hasil penelitian yang terbaru, diharapkan mendorong kolaborasi yang lebih holistik, yang mencakup 

berbagai pemangku kepentingan. Ketiga saran di atas bertujuan untuk membangun ekosistem yang inklusif dan 

suportif dalam mengembangkan UMKM hijau Indonesia, khususnya UMKM yang dipimpin oleh perempuan. 
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